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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah menguji keefektifan e-modul terhadap hasil belajar kognitif pada materi sistem 

pencernaan manusia di madrasah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pra-Eksperimental. Dalam penelitian 

ini digunakan desain One Group Pretest-Posttest. Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan adalah 

penggunaan e-modul pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini dilakukan di MTs Al Habib Sholeh 

Bin Alwi Alhaddad. Subjek penelitian Siswa kelas VIII C yang berjumlah 27 siswa. Sebelum perlakuan siswa 

diberikan pretest dan setelah perlakuan siswa diberikan posttest yang berjumlah 25 soal. Analisis peningkatan 

hasil belajar dianalisis menggunakan rumus Uji- T dan N-Gain. Uji-T digunakan untuk menghitung apakah 

peningkatan hasil belajar signifikan atau tidak, sedangkan N-Gain digunakan untuk menghitung besar 

peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar berdasarkan analisis N-gain diketahui bahwa hasil belajar 

berkategorikan tinggi, sehingga menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan. Berdasarkan hasil 

uji T-Test (Paired Sample T-test) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, hasilnya dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar posttest. 

Kata Kunci: E-modul, Hasil Belajar Kognitif, Materi Sistem Pencernaan Manusia. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to test the effectiveness of the e-module on cognitive learning outcomes in 

human digestive system material in madrasah. The type of research used is pre-experimental. In this study, the 

One Group Pretest-Posttest design was used. In this study, the treatment given was the use of e-modules on the 

material of the human digestive system. This research was conducted at MTs Al Habib Sholeh Bin Alwi 

Alhaddad. The subjects of the research were 27 students of class VIII C. Before treatment, students were given 

a pretest and after treatment, students were given a posttest, which totaled 25 questions. The analysis of the 

improvement in learning outcomes was analyzed using the T-Test and N-Gain formulas. T-test is used to 

calculate whether the increase in learning outcomes is significant or not, while N-Gain is used to calculate the 

amount of increase in learning outcomes. The increase in learning outcomes based on the N-gain analysis 

shows that learning outcomes are categorized as high, so that there are differences in the pretest and posttest 

values. Based on the results of the T-Test (Paired Sample T-test) shows a significant difference, the results can 

be seen from the increase in posttest learning outcomes. 

Keywords: E-module, Cognitive Learning Outcomes, Human Digestive System Material. 
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PENDAHULUAN 

Di era yang serba teknologi seperti sekarang ini, siswa sudah terbiasa dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan teknologi, termasuk dalam proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses penambahan 

pengetahuan dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya (Saefudin and Ika 2014). Menurut (Musfiqon 2015) 

belajar dapat didefenisikan sebuah proses interaksi antara manusia dengan lingkungan yang dilakukan secara 

terencana untuk mencapai pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran 

terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya yaitu: kurikulum, guru, siswa, 

materi, metode, media dan evaluasi. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting 

dalam pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses 

belajar pada diri peserta didik (Hosna and Samsul 2015). Fungsi media menurut (Susilana and Riyana 2009) 

adalah 1) mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra, 2) menimbulkan gairah belajar, 

interaksi langsung antara murid dan sumber belajar, 3) memungkinkan anak belajar secara mandiri.  

Pada kurikulum 2013 pembelajarannya berpusat pada siswa, yang mana menekankan pada peran aktif 

siswa dalam membangun pengetahuannya dan guru berperan sebagai fasilitator. Kurikulum 2013 juga 

mengharapkan siswa mampu menggunakan peralatan teknologi dalam pembelajaran. Ilmu pengetahuan alam 

(IPA) adalah ilmu yang membahas mengenai gejala alam. Salah satu materi pembelajaran IPA di kelas VIII 

MTs adalah sistem pencernaan manusia. 

Hasil wawancara kepada siswa kelas IX yang sudah mempelajari materi sistem pencernaan manusia, 

kesulitan dalam materi sistem pencernaan manusia adalah materi yang abstrak yang meliputi organ-organ dan 

proses-proses yang tidak dapat langsung dilihat oleh siswa, sehingga ketika penyampaiannya hanya dengan 

metode ceramah maupun diskusi, siswa masih kesulitan dalam memahami materi. Kesulitan pada materi ini 

dapat dilihat juga pada hasil belajar siswa, yang mana banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan harian di 

bawah KKM. Siswa yang tuntas berjumlah 43,3%. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

minat dan motivasi belajar, media pembelajaran, strategi belajar, metode pembelajaran. Kesulitan memahami 

materi yang abstrak salah satunya dapat diatasi dengan media pembelajaran. Pembelajaran dengan 

menggunakan media lain selain buku teks sangat membantu siswa untuk belajar mandiri, mampu 

meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keaktifan siswa, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Suyoso and Nurohman 2014) hasil menunjukan bahwa produk berupa modul elektronik dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan gain score ternormalisasi sebesar 0,32 dan berada pada kategori 

sedang. 

E-modul merupakan modul dengan format elektronik yang dioperasikan dengan menggunakan 

komputer yang dapat menampilkan gambar, teks, animasi, video. Kelebihan e-modul adalah dapat mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu sehigga dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Menurut (Laili 2019) 

Keunggulan penggunaan e-modul dalam pembelajaran adalah : (1) Dapat menumbuhkan motivasi bagi peserta 

didik. (2) Adanya evaluasi memungkinkan guru dan peserta didik mengetahui mana bagian yang belum tuntas 

atau sudah tuntas. (3) Bahan pelajaran dapat dipecah agar lebih merata dalam satu semester. (4) Bahan belajar 

dapat disusun sesuai dengan tingkatan akademik. (5) Modul dapat dibuat lebih interaktif dan dinamis 

dibanding modul cetak yang sifatnya lebih statis. (6) Dapat menggunakan video, audio, dan animasi untuk 

mengurangi unsure verbal modul cetak yang tinggi. Menurut (Setiarini, Agustini, and Sunarya 2016) 

perbedaan e-modul dan modul cetak dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Perbedaan e-modul dan modul cetak 

E-modul Modul Cetak 

Format elektronik (dapat berupa file, .doc, .exe, 

.swf, dll) 

Format berbentuk cetak (kertas) 

Ditampilkan menggunakan perangkat elektronik 

dan software khusus (Laptop, Pc, HP, Internet) 

Tampilannya berupa kumpulan kertas yang tercetak 

Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik untuk membawa dibutuhkan ruang 

untuk meletakkan 

Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 

Tahan lama dan tidak akan lapuk dimakan 

waktu 

Daya tahan kertas terbatas oleh waktu 

Menggunakan sumber daya tenaga listrik Tidak perlu sumber daya khusus untuk 

menggunkannya 

Dapat dilengkapi dengan audio atau video 

dalam penyajiannya 

Tidak dapat dilengkapi dengan audio atau video dalam 

penyajiannya 

 

E-modul yang dikembangkan berupa e-modul yang bersifat self-instructional yang mana 

mengutamakan kemandirian belajar siswa. Pembelajaran mandiri adalah proses belajar yang dilakukan di 

lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah dengan cara menelaah dan memahami pengetahuan 

sesuai dengan materi yang dipelajari (Putra, Kamil, and Pramudia 2017). Dengan e-modul ini diharapkan 

siswa dapat belajar secara mandiri dengan kecepatan belajar masing-masing. Maka, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-modul terhadap hasil belajar pada materi sistem 

pencernaan manusia di MTs.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pra-

Eksperimental. Dalam penelitian ini digunakan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini dilakukan di 

MTs Al Habib Sholeh Bin Alwi Alhaddad. Subjek penelitian siswa kelas VIII C yang berjumlah 27 siswa. E-

modulnya berupa e-modul yang digunakan secara offline. E-modul dyang dibuat berbasis 3D page flip. 

Sebelum perlakuan siswa diberikan pretest dan setelah perlakuan siswa diberikan posttest yang berjumlah 25 

soal. Analisis peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan rumus N-Gain dan Uji- T. N-Gain digunakan 

untuk menghitung besar peningkatan hasil belajar sedangkan uji-T digunakan untuk menghitung apakah 

peningkatan hasil belajar signifikan atau tidak. 

  

 

 

Gambar 1: Skema Desain Eksperimen One Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono 2013). 

 

Keterangan: 

X= Treatment/perlakuan, yakni pembelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia dengan menggunakan 

e-modul 

O1= Pretest (pengukuran hasil belajar kognitif sebelum pembelajaran dengan e-modul) 

O2= Posttest (Pengukuran hasil belajar  kognitif sesudah pembelajaran dengan e-modul) 

 

 

O1 X O2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas merupakan dampak yang timbul dari suatu tindakan. Dalam penelitian ini dampak pada 

penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa. Uji efektivitas digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan pada kegiatan pembelajaran. E-modul dapat dikatakan efektif apabila e-modul tersebut dapat 

memberikan dampak pada hasil belajar siswa yang mana hasil belajar siswa meingkat antara sebelum dan 

sesudah menggunakan e-modul. Hasil E-modul yang telah dirancang sebagai media pembelajaran sebelum 

digunakan pada pembelajaran sudah diujikan kepada ahli desain, ahli media, ahli materi dengan kriteria sangat 

baik.  

Hasil belajar siswa yang diteliti pada penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest dan ketuntasan hasil 

belajar. Keriteria ketuntasan minimal (KKM) IPA kelas VIII adalah ≥ 75. Hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2. Besar peningkatan dan N-Gain 

Nilai rata-rata Besar 

Peningkatan 

N-Gain Nilai tertinggi Nilai Terendah 

Pretest Posttest 
0,83 

Pretest Posttest Pretest Postest 

42,03 89,62 47,59 60 100 15 55 

 

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa pembelajaran materi sistem pencernaan manusia dengan 

nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan e-modul adalah 42,03 dan setelah menggunakan e-modul adalah 

89,62. Dari hasil nilai Pretest dan posttest siswa terlihat mengalami perbedaan. Berdasarkan analisis N-Gain 

hasil belajar siswa menunjukkan nilai 0,83 dengan kategori tinggi artinya pembelajaran dengan menggunakan 

e-modul mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan E-modul pada materi sistem pencernaan manusia. Penilaian hasil belajar pada siswa 

bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan pembelajaran telah berjalan secara efektif, keefektivan siswa 

dapat dilihat pada kemampuan siswa dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. Pretest diberikan 

dengan tujuan untuk mengetahui penguasaan konsep awal sebelum diberikan perlakuan dengan e-modul, 

sedangkan posttest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui pengusaan konsep setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan menggunakan e-modul. Nilai siswa setelah menggunakan e-modul mengalami 

peningkatan yang mana rata-rata pretest 42,03 kemudian nilai posttest 89,62 sehingga dapat dikatakan 

penggunaan e-modul berjalan dengan baik karena rata-rata hasil belajar meningkat 47,59. Selanjutnya 

dilaksanakan peengujian hipotesis dengan Uji-T. 

  

Tabel 3. Efektivitas hasil belajar siswa menggunakan uji T (Paired Samples Test) 

 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
   

Lower Upper 

Pai

r 1 

Pretest 

- 

Posttes

t 

-47,59259 11,46654 2,20674 -52,12860 -43,05658 -21,567 26 ,000 
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Berdasarkan data diatas, pada paired sample test nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.00<0.005 dan thitung 

21,567, untuk nilai ttabel dengan taraf kepercayaan =0,05,dk= (n-1)= 27-1= 26 diperoleh nilai ttabel adalah 2,055, 

dengan demikian thitung >ttabel, yaitu 21,567 >2,055 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan modul elektronik. 

Jika dilihat dari ketercapaian KKM, tidak ada siswa yang mencapai KKM sedangkan pada posttest 

sebanayak 24 orang siswa memperoleh nilai yang mencapai KKM, dan 3 orang siswa memperoleh nilai 

dibawah KKM.. Adapun presentase jumlah nilai siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM dan dibawah 

KKM dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Gambar 2: Presentase Ketuntasan Siswa 

 

Dari gambar diatas tampak kenaikan yang signifikan nilai siswa yang mencapai KKM antara pretest 

dan posttest. Hal ini disebabkan didalam e-modul terdapat gambar, musik dan video agar mempermudah 

siswa dalam pemahaman materi. Perpaduan gerak gambar, suara dan video dapat menambah daya tarik serta 

dapat mempelancar pemahaman informasi bagi siswa (Fitrianingsih and Musdalifah 2015). Hasil belajar dapat 

meningkat dari sebelum menggunakan e-modul dengan sesudah menggunakan e-modul, karena pengetahuan 

siswa yang berkembang sesudah belajar menggunakan e-modul. E-modul disusun dengan bahasa yang mudah 

dipahami, terdapat gambar dan video serta tampilan e-modul juga menarik, sehingga dapat membantu siswa 

lebih mudah dalam memahami materi. Secara umum, dalam pembelajaran dengan menggunakan e-modul 

adalah pembelajaran secara mandiri yang mana guru bertindak sebagai fasilitator sedangkan siswa 

membangun sendiri pengetahuannya. Materi pembelajaran yang disampaikan dengan menggunakan media 

lebih efektif daripada pembelajaran tanpa menggunakan media (Arip and Aswat 2021). Sejalan dengan Arif, 

Menurut hamalik dalam (Dewanti, Toenlioe, and Soepriyanto 2018) penggunaan media dapat membantu 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mempercepat proses pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran yang sedang dipelajarainya. Hal ini dikatakan efektif karena pembelajaran yang dilakukan 

dengan media pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran menjadi tidak membosankan dan menyenangkan 

sehingga minat dan motivasi belajar siswa juga meningkat. 

Peningkatan hasil belajar berdasarkan analisis N-gain diketahui bahwa hasil belajar berkategorikan 

tingggi, sehingga menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan. Berdasarkan hasil uji T-Test 

(Paired Sample T-test) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, hasilnya dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar pada posttest. Menurut (Wahyuningtyas and Sulasmono 2020) penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa khususnya mata pelajaran IPA, hal ini disebabkan 

penggunaan media akan melibatkan siswa secara kreatif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan berfikirnya sehingga terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa. Hasil belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran dengan e-modul menunjukkan bahwa e-modul dapat mengatasi kesulitan 
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belajar dan dapat meningkatkan gairah belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Daryanto 2016) bahwa 

manfaat media pembelajaran adalah memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuan visual, 

auditori dan kinestetiknya, menimbulkan gairah belajar karena interaksi langsung yang terjadi antara murid 

dan sumber belajarnya serta mengatasi keterbatasan daya indra. 

Dari penelitian yang terdahulu, hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya. 

Penerapan media pembelajaran berupa e-modul dapat meningkatkan hasil belajar (Hafsah, Rohendi, and 

Purnawan 2016). Penggunaan e-modul meningkatkan kemandirian belajar pada kategori tinggi dan hasil 

belajar siswa pada kategori sedang (Linda et al. 2021). E-modul dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

ketuntasan belajar peserta didik, dengan ketuntasan belajar mencapai 86,70% (Zaharah and Susilowati 2020) . 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu efektivitas e-modul materi sistem pencernaan 

manusia efektif yang mana efektivitas dapat dilihat berdasarkan hasil belajar. Nilai rata-rata siswa sebelum 

menggunakan e-modul adalah 42,0370 dan setelah menggunakan e-modul adalah 89,6296. Berdasarkan 

analisis N-Gain hasil belajar siswa menunjukkan nilai 0,83 dengan kategori tinggi artinya pembelajaran 

dengan menggunakan e-modul mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan perbedaan hasil pretest 

dan posttest memperoleh nilai syang signifikan sehingga dinyatakan efektif. Hasil uji paired sample t test 

mengungkapkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan setelah siswa menggunakan e-modul. 
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